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Abstract

The rapidly evolving work environment, particularly with the adoption of hybrid work settings, necessitates
organizations to adapt swiftly and effectively. Transformational leadership, which centers on inspiration,
motivation, and empowering employees, has demonstrated potential in fostering enhanced employee motivation
and performance in these settings. Hybrid work environments, characterized by the combination of remote and
in-office work, offer flexibility that can boost productivity and job satisfaction. However, these advantages are
accompanied by challenges, such as maintaining employee psychological well-being, fostering effective
communication, and building a sense of belonging. Addressing these issues is critical to minimizing negative
impacts and optimizing the benefits of hybrid work. This study explores the role of transformational leadership
in enhancing employee outcomes within hybrid environments by analyzing 12 relevant articles published
between 2018 and 2023, sourced from Google Scholar using keywords such as "transformational leadership,"

"work motivation,"” "employee performance,” and "hybrid work environment." The findings reveal that
transformational leadership is instrumental in building trust, empowering employees, and addressing unique
hybrid work challenges, such as maintaining cohesion and managing diverse employee needs. Additionally, it
plays a significant role in aligning team efforts toward organizational objectives, leveraging flexibility, and
creating a culture of resilience and innovation. These insights underscore the importance of adopting
transformational leadership as a strategic approach to overcoming hybrid work challenges and achieving

sustained organizational success.

Keywords: Transformational Leadership, Work motivation, Employee Performance, Hybrid Work
Environment
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Pendahuluan

Dinamika dunia kerja yang terus berubah menuntut organisasi untuk mampu beradaptasi dengan cepat, terutama
dalam konteks penerapan lingkungan kerja hybrid. Lingkungan kerja hybrid, yang menggabungkan model kerja
jarak jauh dengan kerja di kantor, telah menjadi semakin relevan dalam beberapa tahun terakhir, terutama
sebagai respons terhadap pandemi COVID-19. Penelitian menunjukkan bahwa penerapan kerja jarak jauh telah
mendorong organisasi untuk mengubah strategi Tl mereka, dengan fokus pada teknologi berbasis awan dan alat
kolaborasi yang mendukung Kkerja jarak jauh (Wiyanto, 2023). Model kerja ini memberikan fleksibilitas kepada
karyawan, memungkinkan mereka untuk bekerja dari lokasi yang berbeda, yang pada gilirannya dapat

meningkatkan efisiensi dan produktivitas (Mungkasa, 2020).

Kepemimpinan transformasional adalah gaya kepemimpinan yang menitikberatkan pada kemampuan untuk
menginspirasi dan memotivasi pengikut dalam mencapai tujuan bersama (Lazuardi et al., 2018; Sinaga et al.,
2021). Pemimpin transformasional tidak hanya berperan sebagai manajer yang mengatur tugas-tugas rutin,
tetapi juga sebagai visioner yang mampu menciptakan visi yang jelas untuk perubahan, mengkomunikasikannya
secara efektif, dan mendorong komitmen seluruh anggota tim. Gaya kepemimpinan ini telah terbukti
berpengaruh positif terhadap motivasi kerja, kinerja, dan loyalitas karyawan (Bahri, 2020; Darmawan, 2023).
Dalam lingkungan kerja hybrid, kepemimpinan transformasional menjadi lebih relevan karena mampu
membangun kepercayaan, memberdayakan karyawan, dan meningkatkan transparansi di tengah keterbatasan
interaksi fisik (Senny et al., 2018).

Selain peran kepemimpinan, motivasi kerja juga menjadi faktor kunci dalam meningkatkan Kkinerja karyawan.
Motivasi kerja yang tinggi dapat mendorong karyawan untuk memberikan kontribusi terbaik, bahkan dalam
kondisi kerja yang penuh tantangan. Penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional dapat
meningkatkan motivasi kerja karyawan, yang pada akhirnya berdampak pada peningkatan kinerja dan loyalitas
karyawan (Bahri, 2020). Oleh karena itu, memahami bagaimana kepemimpinan transformasional memengaruhi

motivasi kerja dalam lingkungan kerja hybrid menjadi topik yang penting untuk dikaji.

Lingkungan kerja hybrid itu sendiri menawarkan berbagai manfaat, seperti fleksibilitas, peningkatan
keseimbangan kerja dan kehidupan pribadi, serta efisiensi operasional. Didukung oleh teknologi digital, model
kerja ini memungkinkan karyawan untuk bekerja dari mana saja, yang dapat meningkatkan produktivitas dan
kepuasan kerja (Diamantidis & Chatzoglou, 2019; Zamilah, 2024). Namun, keberhasilan lingkungan kerja
hybrid sangat bergantung pada kemampuan organisasi dalam menciptakan lingkungan kerja yang aman,
inklusif, dan mendukung pengembangan karyawan (Zamilah, 2024). Namun, meskipun lingkungan kerja hybrid
menawarkan banyak keuntungan, tantangan baru juga muncul dalam pengelolaan sumber daya manusia. Salah
satu tantangan utama adalah bagaimana menjaga kesejahteraan psikologis karyawan dalam situasi kerja yang
fleksibel ini. Penelitian menunjukkan bahwa kerja jarak jauh dapat menyebabkan peningkatan konflik antara
pekerjaan dan kehidupan pribadi, yang berpotensi memengaruhi kesejahteraan psikologis individu (Mustomi et
al., 2021).
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Oleh karena itu, penting bagi organisasi untuk mengembangkan strategi yang efektif untuk mengelola konflik
ini dan mendukung kesejahteraan karyawan, termasuk memberikan dukungan emosional dan sumber daya yang
diperlukan untuk membantu mereka beradaptasi dengan model kerja baru ini (Nugraha et al., 2022). Dalam hal
ini, kepemimpinan transformasional tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan motivasi kerja, tetapi juga
menciptakan budaya organisasi yang positif. Penelitian oleh Ahmat dan Arendt (2019) menunjukkan bahwa
budaya organisasi yang mendukung dapat memperkuat hubungan antara motivasi kerja dan keterlibatan
karyawan. Oleh karena itu, seorang pemimpin perlu membangun lingkungan kerja yang inklusif dan mendukung

untuk meningkatkan motivasi serta kinerja karyawan dalam situasi kerja hybrid.

Secara keseluruhan, kepemimpinan transformasional merupakan strategi yang efektif dalam mendorong
motivasi kerja dan kinerja karyawan, terutama di lingkungan kerja hybrid. Dengan pelatihan yang sesuai dan
penerapan komunikasi yang baik, pemimpin dapat mendukung motivasi karyawan, yang pada akhirnya

berdampak positif pada kinerja organisasi.
METODE

Kajian ini bertujuan untuk mengidentifikasi, mencari, menilai, dan menginterpretasi hasil penelitian yang telah
dilakukan sebelumnya. Untuk menyelesaikan penelitian ini, peneliti memanfaatkan Google Scholar untuk
mengumpulkan artikel dari jurnal nasional dan internasional. Artikel yang diambil berasal dari publikasi yang
terbit dalam rentang waktu 7 tahun terakhir, yaitu antara 2017 hingga 2024. Dari sejumlah artikel yang tersedia,
peneliti memilih 31 artikel yang relevan dengan kata kunci "kepemimpinan transformasional", “motivasi kerja”,
"kinerja karyawan", dan “lingkungan kerja hybrid”. Artikel-artikel tersebut kemudian dianalisis dan disusun

dengan rapi untuk membentuk bagian pembahasan yang ada dalam artikel ini.

Suherman, 2021

PEMBAHASAN
Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian

Habibah Syahidah, | Pengaruh Kepemimpinan Penelitian ini menunjukkan terdapat pengaruh yang
Adhie Fasha Transformasional dan signifikan dari kepemimpinan transformasional dan
Nurhadian, Ujang Motivasi Terhadap Kinerja motivasi  terhadap  kinerja  karyawan  serta
Wawan Sam Pegawai (Studi pada salah . . .

) ) merekomendasikan instansi untuk melakukan upaya
Adinata & Asep satu pemerintahan daerah ) o o
Rochyadi di Kota Bandung) meningkatkan kepemimpinan dan motivasi sehingga

menghasilkan kinerja yang unggul.

Fayumi & Aisyah
Aulia, 2024

Pengaruh Hybrid Working
Terhadap Produktivitas
Kerja Karyawan dengan
Kepuasan Kerja Sebagai
Variabel Intervening (Studi
pada Karyawan Divisi
Supply Chain Management

Penelitian ini menunjukkan bahwa Hybrid Working
berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja
karyawan dan kepuasan kerja sehingga berpengaruh
juga terhadap produktivitas karyawan. dengan tingkat
hybrid working yang tinggi maka semakin tinggi pula

tingkat kepuasan kerja dan produktivitas kerja
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karyawannya.

Suzana, Dara &
Harlyn L. Siagian,
2022

Dampak Work from Home,
Work from Office dan
Hybrid Working terhadap
Motivasi Kerja Karyawan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai thitung
work from home adalah sebesar 2,451 (>1.65978),
work from office sebesar 1,179 (>1.65978) dan hybrid

working sebesar 1,774 (>1.65978). Adapun nilai

fhitung yang diperoleh adalah sebesar 2,964 (> 2,70).
Simpulan, work from home, work from office dan
hybrid working berdampak positif dan signifikan

terhadap motivasi kerja karyawan.

Hanna Meilani
Damanik, Musran
Munizu, Slamet
Riyadi, Abdurchim
& llham, 2023

Pengaruh Pemberdayaan,
Lingkungan Kerja dan
Motivasi Kerja Terhadap
Kepuasan Karyawan Credit
Union

Penelitian  ini  menunjukkan bahwa variabel
lingkungan kerja, motivasi kerja, dan pemberdayaan
sumber daya manusia memiliki pengaruh yang cukup

besar terhadap kepuasan kerja.

Jarred Shellhouse,
Hannah S Carter, &
Matt P Benge, 2019

Meningkatkan Motivasi
Melalui Kebermaknaan
Kerja

Penelitian ini menunjukkan berbagai metode yang

dapat diambil oleh pemimpin organisasi untuk

memotivasi karyawan dengan menghubungkan

mereka lebih dekat dengan makna pekerjaan mereka.

Hadyati Harras,
2024

Dampak Dukungan
Pimpinan, Dukungan
Rekan Kerja, dan
Dukungan Keluarga
terhadap Motivasi Kerja
Pegawai Bank Panin

Penelitian ini untuk menganalisis dampak dukungan
atasan, dukungan rekan kerja, dukungan keluarga

terhadap motivasi karyawan di PT Bank Panin.

Titan Fitria, Aan
Hardiyana, Windi
Matsuko
Danasasmita &
Lungguh Jatmika,
2023

Pengaruh Motivasi Kerja
dan Lingkungan Kerja
Terhadap Kinerja
Karyawan

Penelitian ini menunjukkan untuk mengetahui
besarnya pengaruh motivasi kerja, besarnya pengaruh
lingkungan kerja terhadap Kkinerja karyawan, dan
besarnya pengaruh motivasi kerja dan lingkungan

kerja terhadap Kinerja karyawan.

Alhidayatullah,
Ade Sudarma,
Muhammad

Khairul Amal, 2023

Kepemimpinan Dan
Motivasi Kerja Dalam
Meningkatkan Kinerja
Karyawan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh dari masing-masing variabel bebas yaitu
instruktur  pelatihan, peserta pelatihan, materi
pelatihan, metode pelatihan dan tujuan pelatihan
terhadap prestasi kerja karyawan CV Agung Dipo
Persada Sukabumi. Teknik analisis data yang
digunakan adalah analisis regresi linier berganda,
berdasarkan uji parsial variabel instruktur pelatihan,
materi

pelatihan, metode pelatihan dan tujuan

pelatihan terdapat adanya pengaruh positif dan
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signifikan  terhadap prestasi kerja  karyawan
sedangkan variabel peserta pelatihan tidak terdapat
pengaruh signifikan terhadap prestasi kerja karyawan.

Willy Masrur, Persepsi Karyawan Hasil penelitian menunjukkan bahwa karyawan
Leonard Adrie Generasi Z di Mars

Manafe, 2024

Learning Center terhadap
Fleksibilitas Kerja Hybrid

Generasi Z memandang positif terkait fleksibilitas
yang diterapkan dengan model kerja hybrid, di mana
mereka merasa memiliki  fleksibilitas dalam
mengelola keseimbangan antara pekerjaan dan
kehidupan pribadi. Fleksibilitas dalam hal pengaturan
waktu kerja dan kemungkinan untuk bekerja dari
rumah memaksimalkan motivasi dan produktivitas
mereka. Namun,

beberapa responden

mengungkapkan kekhawatiran terhadap potensi
pengurangan interaksi dan komunikasi sosial dan

kolaborasi langsung antar rekan kerja.

Setiawan, Saryono,
2017

Pengaruh Gaya
Kepemimpinan, Motivasi
Dan Disiplin Kerja
Terhadap Kinerja Pegawai:
Studi Pada Badan Keluarga
Berencana Dan
Pemberdayaan Perempuan
Kabupaten Garut

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
Pengaruh gaya kepemimpinan, motivasi dan disiplin
kerja terhadap kinerja pegawai Badan Keluarga
Berencana dan Pemberdayaan Perempuan (BKBPP)
Kabupaten Garut. Dengan menggunakan metode
survey (explanatory survey method) penelitian ini
dilaksanakan yang disesuaikan dengan tujuan
penelitian yang akan menjelaskan dan menganalisis
pengaruh variabel bebas (independent variable)

terhadap variabel terikat (dependent variable).
Dengan demikian maka penelitian ini menjelaskan
dan menganalisis pengaruh gaya kepemimpinan,
motivasi dan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai

Badan KBPP Kabupaten Garut.

Pane, 2019

Pengaruh Budaya
Organisasi, Kepemimpinan,
Lingkungan Kerja Dan
Motivasi Sebagai Variabel
Intervening Terhadap
Kinerja Dosen Politeknik
Di Kota Bekasi

Hasil  penelitian  ini  menunjukkan  Budaya

Organisasi berpengaruh positif terhadap motivasi,

Kepemimpinan  berpengaruh  positif  terhadap

motivasi, Lingkungan Kkerja berpengaruh positif

terhadap motivasi, Motivasi berpengaruh positif

terhadap  kinerja dosen, Budaya  organisasi

berpengaruh  positif  terhadap Kkinerja  dosen,

Kepemimpinan berpengaruh  positif terhadap

kinerja dosen, Lingkungan Kkerja berpengaruh
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positif terhadap kinerja dosen, Budaya organisasi
berpengaruh  terhadap Kkinerja dosen melalui
motivasi, Kepemimpinan berpengaruh terhadap
kinerja dosen melalui motivasi dan Lingkungan kerja

berpengaruh terhadap kinerja dosen melalui motivasi.

Rizka Wahyu Dampak Work Life Balance | Penelitian  ini  bertujuan  apakah  pengaruh
Ramadhani, Vivin | dan Work Motivation keseimbangan kehidupan kerja terhadap Kinerja,
Maharani Ekowati, | terhadap Employee

apa pengaruh motivasi terhadap kinerja dan juga
2024 Performance melalui Job

. . apa pengaruh keseimbangan kehidupan kerja dan
Satisfaction

motivasi terhadap kinerja melalui kepuasan kerja.
Populasi dan sampel yang diambil adalah 118
karyawan PT. Riset Perkebunan Nusantara P3Gl
Pasuruan merupakan karyawan tetap dan karyawan
kontrak. Analisis data menggunakan Smart PLS 3,
hasil menunjukkan bahwa keseimbangan
kehidupan kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja, motivasi kerja tidak
memiliki pengaruh terhadap kinerja, dan kepuasan
kerja sebagai variabel intervening berpengaruh

positif  dan  signifikan pada  keseimbangan

kehidupan kerja dan motivasi terhadap Kinerja.

Kepemimpinan transformasional memainkan peran krusial dalam memotivasi karyawan dan meningkatkan
kinerja organisasi, terutama dalam lingkungan kerja yang dinamis seperti model kerja hybrid. Penelitian
Habibah Syahidah et al. (2021) menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional dan motivasi memiliki
pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan di sektor pemerintahan. Dengan menciptakan visi yang inspiratif
dan memotivasi karyawan untuk melampaui ekspektasi, pemimpin dapat mendorong peningkatan kinerja
organisasi. Studi tersebut juga merekomendasikan agar instansi terkait terus mengembangkan keterampilan

kepemimpinan dan memfasilitasi pengembangan motivasi karyawan untuk mencapai hasil yang lebih baik.

Dalam kerja hybrid, fleksibilitas menjadi salah satu faktor utama yang memengaruhi produktivitas dan
kepuasan kerja karyawan. Fayumi & Aisyah Aulia (2024) menyoroti bahwa hybrid working berkontribusi
signifikan terhadap produktivitas dan kepuasan kerja karyawan melalui fleksibilitas waktu dan tempat kerja.
Semakin tinggi tingkat penerapan hybrid working, semakin tinggi pula tingkat kepuasan dan produktivitas
karyawan. Dengan demikian, perusahaan yang menerapkan model Kkerja ini perlu memastikan bahwa sistem
manajemen kinerja dan komunikasi internal berjalan optimal untuk mendukung keberhasilan penerapan hybrid

working.

Fleksibilitas dalam pengaturan kerja juga terbukti berdampak positif pada motivasi kerja karyawan. Penelitian

Suzana et al. (2022) menunjukkan bahwa baik work from home, work from office, maupun hybrid working

32



INTERNATIONAL JOURNAL OF SOCIAL, POLICY AND LAW (IJOSPL)

Vol. 6 No.1 February 2025 E-ISSN : 2774-2245

masing-masing memiliki dampak signifikan terhadap motivasi karyawan, sebagaimana ditunjukkan oleh nilai
statistik yang melebihi batas signifikan. Hal ini mencerminkan bahwa kebijakan kerja yang fleksibel mampu

menciptakan suasana kerja yang lebih kondusif, yang pada akhirnya meningkatkan motivasi dan produktivitas.

Pentingnya menciptakan lingkungan kerja yang mendukung pemberdayaan juga ditegaskan oleh penelitian
Hanna Meilani Damanik et al. (2023). Mereka menemukan bahwa lingkungan kerja yang positif, motivasi yang
tinggi, dan pemberdayaan sumber daya manusia memiliki dampak besar terhadap kepuasan kerja. Dalam hybrid
working, menciptakan lingkungan kerja yang inklusif dan memberdayakan, baik di kantor maupun secara

virtual, menjadi prioritas bagi perusahaan yang ingin mempertahankan karyawan yang terlibat dan produktif.

Selain itu, pendekatan kepemimpinan transformasional yang mengedepankan kebermaknaan kerja juga dapat
memotivasi karyawan. Jarred Shellhouse et al. (2019) menyoroti pentingnya menghubungkan karyawan dengan
makna pekerjaan mereka untuk meningkatkan motivasi dan keterlibatan. Dalam hybrid working, di mana
interaksi sosial berkurang, pemimpin harus mampu menciptakan rasa memiliki yang kuat dan menunjukkan

bagaimana pekerjaan setiap individu berkontribusi pada kesuksesan organisasi secara keseluruhan.

Dukungan dari berbagai pihak dalam lingkungan kerja juga menjadi faktor kunci dalam memotivasi karyawan.
Penelitian Hadyati Harras (2024) menunjukkan bahwa dukungan dari atasan, rekan kerja, dan keluarga memiliki
dampak signifikan terhadap motivasi kerja. Dalam model kerja hybrid, dukungan ini harus lebih ditekankan
mengingat interaksi sosial langsung yang terbatas. Pemimpin harus menciptakan budaya organisasi yang

mendukung, di mana karyawan merasa dihargai dan didukung dalam menjalani tugas mereka.

Lebih lanjut, penelitian Titan Fitria et al. (2023) menekankan pentingnya lingkungan kerja yang kondusif dalam
meningkatkan kinerja karyawan. Lingkungan kerja yang positif dan motivasi yang kuat terbukti memengaruhi
produktivitas secara signifikan. Oleh karena itu, organisasi perlu terus mengembangkan kebijakan yang
mencakup fasilitas kerja yang memadai, baik secara fisik maupun digital, untuk menciptakan suasana kerja yang

mendukung kolaborasi dan inovasi.

Keseimbangan antara kehidupan kerja dan kehidupan pribadi juga menjadi aspek penting dalam model kerja
hybrid. Rizka Wahyu Ramadhani & Vivin Maharani Ekowati (2024) menemukan bahwa work-life balance
berkontribusi langsung terhadap kepuasan dan kinerja karyawan. Dalam model kerja hybrid, keseimbangan ini
dapat dicapai dengan memberikan fleksibilitas waktu dan tempat kerja yang memadai. Dengan demikian,
perusahaan dapat menciptakan lingkungan kerja yang sehat dan produktif melalui kebijakan kerja yang

seimbang dan mendukung kebutuhan karyawan.

Dari berbagai penelitian yang telah dikaji, jelas bahwa kepemimpinan transformasional yang efektif tidak hanya
meningkatkan motivasi dan kinerja karyawan tetapi juga menciptakan lingkungan kerja yang fleksibel, inklusif,
dan produktif (Syahidah et al., 2021). Dengan mengintegrasikan berbagai faktor seperti pemberdayaan,
dukungan sosial, dan keseimbangan kehidupan kerja, organisasi dapat mengoptimalkan potensi sumber daya
manusia yang dimiliki (Damanik et al., 2023; Ramadhani & Ekowati, 2024). Oleh karena itu, perusahaan yang
ingin sukses dalam era kerja hybrid perlu mengadopsi pendekatan kepemimpinan yang transformasional dan

adaptif untuk merespons tantangan yang terus berkembang (Fayumi & Aulia, 2024; Setiawan & Saryono, 2017).
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KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional memiliki peran penting
dalam meningkatkan motivasi dan kinerja karyawan, terutama dalam lingkungan kerja yang dinamis seperti
model kerja hybrid. Kepemimpinan transformasional mampu menciptakan visi yang menginspirasi dan
memotivasi karyawan untuk mencapai kinerja yang lebih baik. Selain itu, faktor-faktor seperti pemberdayaan,
dukungan sosial, dan keseimbangan kehidupan kerja berkontribusi besar dalam mengoptimalkan potensi sumber
daya manusia di dalam organisasi. Fleksibilitas yang ditawarkan oleh model kerja hybrid juga terbukti
meningkatkan produktivitas dan kepuasan kerja karyawan, menciptakan suasana kerja yang lebih inklusif dan
kondusif. Pentingnya dukungan dari atasan, rekan kerja, dan keluarga juga diakui sebagai faktor utama dalam
memelihara motivasi kerja, terutama dalam kondisi terbatasnya interaksi sosial langsung. Oleh karena itu, untuk
meraih kesuksesan di era kerja hybrid, perusahaan perlu mengadopsi pendekatan kepemimpinan yang
transformasional dan adaptif serta menciptakan lingkungan yang mendukung keseimbangan antara pekerjaan

dan kehidupan pribadi karyawan.
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